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Abstrak—Saham merupakan suatu tanda penyertaan 

modal seseorang dalam suatu perusahaan. Meningkatnya 

peminat pada saham dikarenakan saham menjanjikan 

keuntungann yang sangat banyak, sehingga hal ini dapat 

memancing peningkatan peminat saham. Banyak pemula yang 

baru masuk ke dunia saham membeli saham secara acak tanpa 

adanya analisis dahulu karena mereka belum mengetahui 

banyak hal di dunia jual beli saham, sehingga mereka bukannya 

mendapatkan untung tetapi mendapatkan kerugian. Pada 

penelitian ini akan meprediksi pergerakan harga saham 

menggunakna indikator teknis. Indikator teknis merupakan 

suatu hal yang dpaat mengidentifikasi pergerakan harga 

saham, pergerekan akan diprediksi dengan berbagai macam 

faktor. Hasil pengujian pada penelitian berupa persentase 

keuntungan yang didapat dari perhitungan teknis. Dari 

penelitian ini didapatkan persentase keuntungan terbasr yaitu 

155% pada 1 indikator Support dan Resistance, dan pada hasil 

penelitian ini juga didapatkan jika indikator yang digunakan 

dikombinasikan, aka profit yang didapat semakin sedikit.   

Kata kunci— analisis teknis, indikator tekniikal, saham, 

candlestick 

 

I. PENDAHULUAN 

 Saham adalah surat bukti kepemilikan bagian 

sebuah perusahaan yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan 

yang berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa disebut 

dengan emiten. Saham menyatakan bukti bahwa seseorang 

memiliki bagian dari perusahaan itu, dengan demikian maka 

investor yang membeli saham, maka dia juga bisa dikatakan 

pemilik ataupun juga sebagai pemegang saham perusahaan 

[1]. Investasi dalam  bentuk saham pun saat ini memiliki 

peminat yang terus bertambah banyak, karena investasi pada 

saham dapat menghasilkan keuntungann yang sangat besar, 

namun dibalik itu ada risiko yang besar. Sistem untuk 

memprediksi pergerakan harga saham ini akan menganalisis 

indikator teknikal, pola pada chart saham, dan pola 

pergerakan chart candletick. Chart candlestick adalah gaya 

grafik keuangan yang digunakan untuk menggambarkan 

pergerakan harga untuk sebuah periode waktu tertentu yang 

berbentuk kotak dan garis yang menggambarkan harga open, 

Cose, High, dan Low [2]. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Saham 

Saham adalah surat bukti kepemilikan bagian sebuah 

perusahaan yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang 

berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa disebut dengan 

emiten. Saham menyatakan bukti bahwa seseorang memiliki 

bagian dari perusahaan itu, dengan demikian maka investor 

yang membeli saham, maka dia juga bisa dikatakan pemilik 

ataupun juga sebagai pemegang saham perusahaan [1]. 

Keuntungann dari kepemilikan saham pun sangat banyak 

seperti mendapatkan dividen dan mendapatkan                   

capital gain. Dividen sendiri adalah bagian keuntungann 

yang didapatkann dari perusahaan yang dibagikan kepada 

investor pemegang saham perusahaan. Jumlah dividen akan 

dibagikan akan diusulkan oleh Dewan Direksi perusahaan 

dan disetujui pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

[3], dan untuk capital gain adalah keuntungann yang didapat 

ketika pemilik saham menjual saham yang dimiliki dengan 

harga yang lebih tinggi dari harga belinya. Pada saham, data 

harga saham akan dibagi menjadi beberapa bagian  per durasi 

yang ditentukan seperti, open (harga awal), Cose (harga 

terakhir), Low (harga terendah), dan High (harga tertinggi). 

B. Analisis Teknis 

Analisis teknikal adalah analisis yang dilakukan dengan 

menggunakann data harga historis dan volume. Analisis 

teknikal bertujuan untuk memprediksi harga yang akan 

terjadi di masa yang akan datang. Dengan demikian, investor 

akan mengetahui waktu yang tepat untuk membeli atau 

menjual sahamnya [4]. Analisis teknis ini bersifat dinamis 

dan aplikatif. Perlu ketekunan dalam mempelajari analisis 

teknikal saham secara umum metode analisis teknikal 

mencakup dua kelompok besar yaitu metode klasik dan 

metode modern. Metode klasik menggunakann grafik harga 

saham dan metode modern menggunakann indikator dengan 

rumus statistik tertentu atau bisa juga menggunakann 

algoritma untuk menggambarkan grafik [5]. 
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C. Candlestick 

Candlestick adalah sebuah gaya grafik keuangan yang 

biasa digunakan untuk menggambarkan pergerakan harga 

saham untuk sebuah periode waktu tertentu yang  berbentuk 

kotak dan garis yang menggambarkan harga open, Cose, 

High, dan Low [2] . Candlestick dulunya merupakan alat 

yang biasa digunakan oleh para trader komoditas beras di 

Jepang untuk memudahkan mengingat harga pasar dari 

waktu ke waktu dan data tersebut digunakan untuk 

memprediksi pergerakan-pergerakan harga di masa yang 

akan datang. Metode ini dikembangkan oleh seorang trader 

komoditas beras pada abad ke-18 di Jepang yaitu Munehisa 

Honma. 

D. Indikator Teknis 

Indikator teknis adalah gambar atau grafik yang 

merekam tren dan pola pergerakan harga dan volume dari 

waktu ke waktu. Selain itu, indikator teknis juga digunakan 

untuk menggambarkan pergerakan posisi long atau short 

yang tidak tertutup di pasar derivatif. Trader dan investor 

sering menggunakann indikator teknis untuk memperkirakan 

kondisi pasar dan harga instrumen di masa depan. Tujuannya 

agar mereka dapat menentukan waktu yang tepat untuk 

masuk atau keluar dari pasar suatu instrumen. Dengan 

indikator teknis, pedagang dan investor mengumpulkan dan 

memproses data historis tentang harga instrumen di masa 

lalu. Beberapa contoh indikator teknis adalah Relative 

Strength Index (RSI), Money FLow Index, Stochastic, 

Moving Average Divergence (MACD), dan Bollinger Bands 

[6]. 

E. Simple Moving Average 

Simple Moving Average atau biasa di singkat dengan 

SMA merupakan salah satu turunan dari indikator Moving 

Average atau biasa disebut dengan MA. SMA merupakan 

indikator MA yang paling simpel. Untuk mendapatkan nilai 

SMA sendiri cukup dengan cara merata-ratakan harga saham 

selama beberapa hari dengan periode yang di tentukan. 

Periode yang biasa digunakan untuk jangka panjang adalah 

50 dan 20 [7]. 

F. Exponential Moving Average 

Exponential Moving Average biasa disingkat dengan 

EMA. EMA juga merupakan dari indikator MA. Indikator 

EMA merupakan indikator SMA yang sudah ditambahkan 

bobot sehingga indikator ini lebih cepat bergerak dan lebih 

sensitif di bandingkan dengan SMA [8]. 

G. Support and Resistance 

Support adalah sebuah kisaran harga di mana pada 

kisaran harga itu diperkirakan permintaan cukup kuat untuk 

dapat menahan harga jatuh lebih jauh. Ketika harga turun 

mendekati kisaran Support, akan menyebabkan 

meningkatnya keinginan seorang investor untuk membeli 

saham. Resistance adalah kebalikannya dari Support, ketika  

harga naik hingga kisaran Resistance maka diperkirakan 

harga tidak akan cukup kuat untuk mengalami kenaikan dan 

para investor akan cenderung melakukan penjualan pada saat 

ini [9]. 

H. Layer 

Layer atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

lapisan merupakan istilah yang biasa digunakan dalam 

saham. Terdapat 3 lapisan pada saham yaitu lapisan 1, 

lapisan 2, dan lapisan 3. Pengelompokan ini digunnakan 

untuk mengetahui kriteria dan kualitas dari suatu saham. 

Lapisan pada saham dapat dikelompokan berdasarkan 

kapitalisasi pasar. Kapitalisasi pasar adalah hraga 

keseluruhan dari suatu saham yang diterbitkan emiten dan 

tercatat pada Bursa Efek Indonesia [11]. 

I. Fraksi 

Fraksi pada saham merupakan pedoman tawar 

menawar perdagangan saham sesuai dengan harga saham 

tertentu. Fraksi harga pada saham adalah suatu kelipatan 

harga yang dapat ditawarkan ketika melakukan transaksi 

jual/beli saham [13]. 

III. METODE 

A. FLowchart Sistem 

Sistem yang dibuat adalah program jual beli saham 

secara otomatis dengan cara sistem akan melakukan 

pengecekan pola pada chart candlestick dan indikator-

indikator teknikal lalu sistem akan mengombinasikan data 

hasil pengecekan dan mendapatkan keluaran berupa sinyal 

jual ataupun sinyal beli. Program ini dibuat agar para investor 

saham pemula dapat belajar beberapa hal dalam analisis 

teknikal. Selain itu dengan adanya program ini dapat 

memudahkan untuk melakukan jual beli saham. Perancangan 

alur sistem akan menjelaskan secara garis besar bagaimana 

program ini berjalan. Perancangan alur sistem akan 

dijelaskan menggunakann fLowchart.Perancangan alur 

sistem prediksi pergerakan harga saham secara garis besar 

dapat dilihat pada gambar 3.1..  

 

GAMBAR 3. 1 

 FLOWCHART GAMBARAN UMUM SISTEM PREDIKSI HARGA 

SAHAM 

B. Perhitungan dan Penentuan Sinyal 
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FLowchart dibawah ini merupakan alur sistem untuk 

melakukan perhitungan tiap-tiap indikator. Pada fLowchart 

dibawah juga akan menjelaskan bagaimana penentuan sinyal 

jual beli pada indikator. Penjelasan fLowchart akan 

dijelaskan dibawah gambar 3.2. 

 

 

C. Pemrosesan Data 

Setlah dilakukan pengambilan data, data akan diolah 

menggunakan perhitungan setiap indikator yang akan 

dijelaskan dengan fLowchart. Indikator yang digunakan 

antara lain Simple Moving Average, Exponential Moving 

Average, Support & Resistance, dan pola candlestick dan pola 

grafik saham. 

1. Candlestick 
GAMBAR 3. 2  

FLOWCHART PERHITUNGAN CANDLESTICK SERTA RULES JUAL 

BELI 

GAMBAR 3. 3  

FLOWCHART KALKULASI DAN PENETUAN SINYAL 

REKOMENDASI SECARA GARIS BESAR 

Pada perhitungan candlestick akan 

dilakukan kalkulasi sesuai dengan candlestick 

yang sudah dipilih lalu dari hasil perhitungan 

tersebut akan diinisialisasikan sebagai nama 

candlestick itu sendiri. Setelah itu akan dilakukan 

pengecekan dari semua data yang sudah di hitung 

dan jika terdapat terjadinya sebuah pola, maka 

program akan mengindetifikasi data tersebut 

sebagai sell/buy. 

2. Pola Chart 

 

 

Pada pola grafik ini program akan 

mencari titik tertinggi dan terendah dari beberapa 

data kebelakang yang sudah di tentukan. Setelah 

didapatkann titik tertinggi tersebut akan diambil 

setiap 5 data dan di inisialisasi sebagai a, b, c, d, 

e. Program akan melakukan pengecekan untuk 

mendapatkan sinyal jual ataupun beli dengan 

peraturan jika c>a , c>b , c>d , c>e , a>d , e>b, 

e>d, dan absolut(b-d)<=((b+d)*8*2)*0.05 maka 

akan mendapatkan sinyal jual. Begitupun 

sebaliknya jika c<a , c<b , c<d , c<e , a<d , e<b, 

e<d, dan absolut(b-d)<=((b+d)*8*2)*0.05 maka 

akan mendapatkan sinyal beli [16]. 

 

GAMBAR 3. 4 

 FLOWCHART UNTUK PERHITUNGAN CHART 

PATTERN DAN RULES JUAL/BELI 
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3. Simple Moving Average 

Simple Moving Average atau disingkat 

SMA dihitung dengan cara merata-ratakan harga 

beberapa hari kebelakang tergantung periode 

yang ditentukan, pada program ini digunakan 

periode 50 dan 20 jadi program akan mencari rata 

rata 20 dan 50 data kebelakang. Jika sudah 

didapatkann hasil tersebut program akan 

melakukan pengecekan ketika nilai SMA50 > 

SMA20 jika terjadi hal tersebut program akan 

menghasilkan keluaran nilai sinyal sebagai 1 jika 

tidak terjadi maka sinyal adalah 0. Setelah 

didapatkann nilai dari sinyal program akan 

melakukan perbandingan nilai sinyal sekarang 

dengan nilai sinyal sebelumnya jika hasil 

perbandingan 1 maka sinyal yang didapatkann 

adalah beli dan jika -1 akan mendapatkan sinyal 

jual sedangkan tidak mendapatkan dari hasil 

kedua itu maka tidak akan terjadi apa apa.  

4. Exponential Moving Average 

Pada indikator Support Resistance 

dibutuhkan beberapa perhitungan seperti 

Pivotpoint, nilai Support, nilai Resistance dan 

nilai tengah. Untuk menghitung Pivotpoint 

adalah dengan dijumlahkannya harga Cose,Low, 

dan High lalu dibagi dengan tiga atau Pivotpoint 

(High+Cose+Low)/3. Jika sudah didapatkann 

nilai pivopoint program dapat menghitung nilai 

Support dan Resistance. Untuk menghitung 

Support adalah dengan cara Resistance = 

(Pivotpoint*2) – Low, sedangkan untuk Support 

adalah Support = (Pivotpoint*2) – High, dan 

untuk tengah adalah nilai Support + Resistance 

dibagi dengan 2 atau tengah = (Support + 

Resistance) / 2. Setelah dilakukan perhitungan 

tersebut program akan menganalisis dan mencari 

ketentuan yang sudah di tetapkan untuk 

mendapatkan sinyal jual ataupun beli. Untuk 

ketentuan pendapatan sinyal tersebut adalah 

ketika harga Low > Support atau High > Tengah 

maka sinyal rekomendasi adalah jual, dan jika 

harga High > Resistance dan Low > tengah maka 

sinyal rekomendasi adalah beli. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Kombinasi 

Pengujian ini bertujuan untuk mencari kombinasi yang 

terbaik dalam hal pengalisisan saham dalam program ini. 

TABEL 4. 1  

HASIL PENGUJIAN SETIAP KOMBINASI 

No 

Ticker 

Code 

persentase 

profit Indikator Kombinasi 

1 LTLS 115.7496063 

Support 

Resist 

1 

Kombinasi 

2 ADRO 108.6885609 

Support 

Resist 

1 

Kombinasi 

6 HEXA 63.98412256 

EMA & 

SMA 

2 

Kombinasi 

7 MPMX 57.05931034 

SMA & 

Pattern 

2 

Kombinasi 

8 MPMX 55.56827586 

Pattern 

& SMA 

2 

Kombinasi 

11 MPMX 55.56827586 

SMA & 

EMA & 

Pattern 

3 

Kombinasi 

12 HEXA 42.48857939 

SMA & 

EMA & 

Pattern 

3 

Kombinasi 

GAMBAR 3. 5  

FLOWCHART PERHITUNGAN INDIKATOR SMA 

DAN RULES JUAL/BELI 

START 

GAMBAR 3. 6 

 FLOWCHART PERHITUNGAN INDIKATOR 

EMA DAN RULES JUAL/BELI 
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16 HEXA 27.5800578 

 

SMA & 

EMA & 

Pattern 

& 

Support 

Resist 

4 

Kombinasi 

 

Dari hasil diatas merupakan perolehan keuntungan 

menggunakan persentase setiap kombinasi. Setelah dirata-

ratakan dari keseluruhan hasil pengujian adalah sebagai 

berikut. 

TABEL 4. 2  

RATA RATA PERSETASE KEUNTUNGAN SETIAP KOMBINASI 

Kombinasi Rata rata persentase profit 

1 Kombinasi 5.5 

2 Kombinasi -16 

3 Kombinasi -20 

4 Kombinasi -25 

 

B. Pengujian Layer 

Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil 

terbaik setiap Layer pada saham. Hasil pengujian ini 

berguna untuk mengetahui pada Layer berapakah 

yang cocok pada program ini. Berikut adalah hasil 

pengujian per-Layer. 

No 

Ticker 

Code 

persentase 

profit 

Stock 

Layer 

1 LTLS 115.7496063 LAYER_2 

2 ADRO 108.6885609 LAYER_1 

3 ADRO 78.54552529 LAYER_1 

4 MPMX 65.95744681 LAYER_2 

5 HEXA 63.98412256 LAYER_2 

6 PTBA 62.46 LAYER_1 

7 DOID 62.18553459 LAYER_2 

8 HEXA 61.0356546 LAYER_2 

9 MEGA 58.47396233 LAYER_1 

10 BBNI 55.53108384 LAYER_1 

11 INOV 53.16470588 LAYER_3 

12 ALMI 37.16260163 LAYER_3 

13 ALMI 20.7762963 LAYER_3 

14 ADMG 20.7762963 LAYER_3 

15 INOV 20.7762963 LAYER_3 

 

Dari hasil diatas didapatkan hasil rata rata terbaik 

pada Layer 2. Dan kita mengetahui bahwa program 

ini cocok untuk menggunakan saham yang berada 

pada Layer 2. Berikut adalah hasil rata-rata 

pengujian Layer 

Layer Rata rata persentase profit 

Layer 1 2 

Layer 2 20 

Layer 3 -15 

 

V. KESIMPULAN 

 Bedasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan serta analisis yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa kombinasi terbaik adalah pada 

kombinasi 1. Untuk Layer terbaik adalah saham 

yang berada pada Layer 2, dan untuk indikator yang 

terbaik di dpatkan bahwa indikator yang terbaik 

adalah Support&resistance pada 115%. 
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